BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Air merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, sehingga ketersediaannya amatlah penting. Air bersih merupakan kebutuhan dasar yang paling penting dalam mendukung kehidupan manusia dan manfaatnya tidak hanya untuk keperluan rumah tangga, tetapi juga untuk fasilitas umum, ekonomi, maupun sosial. 
Secara umum, pengelolaan air minum dilaksanakan oleh pemerintah yaitu Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), namun dalam perkembangan-nya pihak swasta diberikan ruang untuk mengelola pemanfaatan air, mulai dari tahap produksi, distribusi dan konsumsi. Salah satunya adalah industri Air Minum Dalam Kemasan (AMDK), pada tahap produksi perusahaan AMDK akan mengambil air dari sumber mata air atau dari tanah untuk dikelola menjadi air minum dalam kemasan atau didistribusikan kerumah-rumah warga untuk dikonsumsi masyarakat. Dalam pelaksanaannya, pengelolaan air bersih oleh pihak swasta dapat membantu dan melayani kebutuhan air bersih masyarakat dengan baik.
Perusahaan AMDK merupakan salah satu bidang industri yang dinilai mempunyai peluang bisnis yang baik karena tingkat konsumsi AMDK pada tahun-tahun mendatang diperkirakan akan terus meningkat, dengan adanya pertumbuhan bisnis air minum dalam kemasan yang dinilai cukup baik maka semakin besar minat pengusaha untuk terjun dalam industri air minum dalam kemasan. Hal ini mengakibatkan tingginya persaingan di antara perusahaan-perusahaan air minum dalam kemasan di Indonesia, sehingga perusahaan-perusahaan tidak hanya dituntut untuk bekerja secara efektif dan efisien agar tetap bertahan dalam persaingan bisnis, melainkan perusahaan harus mampu menciptakan suatu produk yang berkualitas dan memiliki daya saing untuk menarik pelanggan.
Pada umumnya tujuan utama setiap perusahaan adalah menghasilkan laba, dan untuk memenuhi tujuan utama perusahaan, maka perusahaan harus menentukan tarif yang lebih rendah dengan kualitas produk yang tinggi daripada pesaing, hal tersebut dapat dilakukan dengan cara menghitung secara tepat dan akurat biaya-biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan.
CV Venus Kumersot Raya merupakan salah satu perusahaan industri yang aktivitasnya memproduksi produk air minum dalam kemasan. Selama ini, pihak perusahaan dalam menentukan harga pokoknya masih menggunakan sistem konvensional atau full costing yang penentuan harga pokoknya tidak mencerminkan aktivitas yang spesifik. Disamping itu, biaya produk yang dihasilkan memberikan informasi biaya yang terdistorsi yaitu ada biaya yang dibebankan ke produk padahal biaya ini tidak bernilai tambah dan ada biaya yang dibebankan ke produk tidak sesuai dengan konsumsi masing-masing produk. Distorsi tersebut dapat mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh manajemen, sehingga untuk meminimalkan biaya dibutuhkan perhitungan harga pokok produksi yang tepat dan sesuai dengan aktivitas perusahaan. Ketidaktepatan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat membawa dampak yang merugikan bagi perusahaan, hal ini dapat menyebabkan terjadinya kesalahan dalam menetapkan harga jual produk. Oleh karena itu, manajemen suatu perusahaan harus dengan rinci mengetahui biaya-biaya produksi yang dikeluarkan untuk membuat suatu produk secara akurat guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja perusahaan. Melalui efisiensi terhadap biaya produksi, perusahaan dapat mengendalikan semua biaya yang perlu dikeluarkan perusahaan, sehingga perusahaan dapat bersaing dipasar terutama dengan perusahaan yang memproduksi produk yang sejenis.
Pembebanan setiap biaya produksi membutuhkan suatu sistem yang tepat yang dapat membantu perusahaan dalam meminimalkan biaya berdasarkan aktivitasnya sehingga biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi akan menunjukkan harga pokok sesungguhnya. Sistem yang dapat digunakan untuk menghitung biaya produksi secara akurat yaitu sistem Activity Based Costing (ABC). Menurut Bastian Bustami dan Nurlela (2009:25) Activity-Based Costing adalah: “Metode membebankan biaya aktivitas-aktivitas berdasarkan besarnya pemakaian sumber daya dan membebankan biaya pada objek biaya, seperti produk atau pelanggan, berdasarkan besarnya pemakaian aktivitas, serta untuk mengukur biaya dan kinerja dari aktivitas yang terikat dengan proses dan objek biaya”.
Informasi yang dihasilkan dari ABC sistem ini dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan dan tindakan perbaikan dalam menentukan harga jual produk yang tepat dan akurat serta kompetitif, meningkatkan kualitas produk, mengefisiensikan biaya, menghilangkan waktu aktivitas yang tidak bernilai tambah, dan meningkatkan kontrol terhadap kinerja perusahaan. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Air Minum Dalam Kemasan berdasarkan Sistem Activity Based Costing Studi Kasus pada CV Venus Kumersot Raya”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis menemukan rumusan masalah yaitu, bagaimana penentuan harga pokok produksi air minum dalam kemasan berdasarkan sistem activity based costing pada CV Venus Kumersot Raya?
1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang diatas, penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas yaitu penentuan harga pokok produksi air minum dalam kemasan gelas 240 ml dan galon 19 liter.
1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penentuan harga pokok produksi produk air minum dalam kemasan gelas 240 ml dan galon 19 liter berdasarkan sistem activity based costing.


1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain, yaitu :
1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan serta masukan bagi perusahaan untuk pengambilan keputusan dalam menentukan harga pokok produksi yang akurat dan efisien sesuai dengan biaya-biaya aktivitas yang dikeluarkan untuk produk air minum dalam kemasan gelas 240 ml dan galon 19 liter berdasarkan sistem Activity Based Costing.
2. Bagi Institusi Politeknik Negeri Manado
Penelitian ini dapat menambah wawasan, informasi serta pengetahuan untuk mata kuliah Akuntansi Biaya khususnya mengenai penentuan harga pokok produksi berdasarkan sistem Activity Based Costing serta diharapkan dapat menjadi bahan masukan serta sumbangan pemikiran yang berarti untuk dijadikan bahan penelitian lebih lanjut kepada semua pihak, khususnya rekan-rekan mahasiswa jurusan akuntansi sebagai referensi serta menambah wawasan bagi peneliti yang akan mengambil topik yang sama.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan serta pengalaman penulis khususnya mempelajari lebih dalam mengenai bagaimana menentukan harga pokok produksi suatu perusahaan, sekaligus dapat menjadi bekal bagi peneliti selanjutnya untuk dikembangkan lagi.
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